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PENDAHULUAN

Toilet training yaitu suatu usaha melakukan
latihan buang air besar dan buang air kecil. Toilet
training dapat dilakukan pada anak usia 1-3 tahun (
Thompson, 2006).

Toilet training adalah upaya orang tua untuk
melatih buang air besar dan buang air kecil. ( Eveline
& Djamaludin, 2010).

Riset yang dilakukan di Amerika menunjukkan
usia rata-rata anak mampu melakukan latihan buang
air saat anak usia 35 bulan untuk perempuan dan 39
bulan untuk laki-laki. Hampir 90% anak dapat
mengendalikan kandung kemihnya pada siang hari
saat usia 3 tahun. Sekitar 90% anak bisa berhenti
mengompol pada usia 5-6 tahun ( Gilbert, 2006 ).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap
267 orang tua yang mempunyai anak berusia 15
sampai 24 bulan di Eropa menyebutkan bahwa 31%
orang tua memulai pengajaran tentang toilet training
pada saat anak berumur 18 sampai 22 bulan, 27%
memulai pada saat anak berumur 23 sampai 27
bulan, 16% memulai pada saat anak berumur 28
sampai 32 bulan, dan 2% memulai pada saat anak
berumur lebih dari 32 bulan ( Ford, 2008).

Berdasarkan penelitian Dr. T. Berry Brazelton
anak mulai dilatih melakukan toilet training pada
usia 28 bulan dan hampir semua dilatih pada usia 3
tahun ( Zweiback, 2009).

Di Indonesia diperkirakan jumlah balita
mencapai 30 % dari 250 juta jiwa penduduk
Indonesia. Menurut survey Kesehatan Rumah
Tangga (SKRT) nasional diperkirakan jumlah balita
yang susah mengontrol BAB dan BAK di usia
sampai prasekolah mencapai 75 juta anak. Fenomena
ini dipicu karena banyak hal, pengetahuan ibu yang
kurang tentang melatih anak BAB dan BAK,
pemakaian popok sekali pakai, hadirnya saudara baru
dan masih banyak lainnya (Riblat, 2003).

Masalah yang terjadi pada anak  ketika
melakukan toilet training adalah anak merasa takut
dengan toilet. Sebagian orang tua tidak
membangunkan anaknya pada malam hari untuk
buang air sehingga anaknya mengompol. Anak
menolak untuk pergi ke kamar mandi dan memilih
menggunakan popok. Orang tua yang sibuk bekerja
membiarkan anaknya menggunakan popok daripada
membiarkan anak pergi ke kamar mandi (Gilbert,
2006).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti di Posyandu Desa Sambon Boyolali dengan
cara wawancara terdapat 20 ibu yang memiliki anak
usia 1-3 tahun. Dari hasil wawancara dengan ibu
yang memiliki anak usia 1-3 tahun didapatkan hasil
15 orang ibu belum mengajari anaknya untuk latihan
toilet training dan belum mengerti dan memahami
tentang toilet training dan melatih toilet training pada
anaknya. 5 orang ibu sudah mengajarkan latihan
toilet training pada anaknya tetapi masih belum tahu
cara mengajarkan toilet training dengan benar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan rancangan pra-eksperimen
dengan rancangan pre-test dan post-test. Teknik
sampel dengan menggunakan Proposional Random
Sampling karena proporsi atau prosentase sampel
yang di ambil pada setiap lapisan sama
( Sukandarrumidi, 2006).

Sehingga 5 posyandu didapatkan masing-
masing sampel dari rumus ( Riduwan, 2010):

. _ Nin
n=——-
N
Keterangan :

Ni = Jumlah sampel menurut stratum.
N = Jumlah sampel seluruhnya.

Ni = Jumlah populasi menurut stratum.
N = Jumlah populasi seluruhnya

Tabel sampel tiap posyandu

No Nama Jumla  Perhitungan  Jumlah

posyand  h lbu sampel
u

1 Candik 20 20/100x50 10
Ayu Il

2 Candik 16 16/100x50 8
Ayu 7

3 JatiSari 20 20/100x50 10

4 Rejasa 24 24/100x50 12

5 Candik 20 20/100x50 10
Ayu |

Penelitian ini dilakukan dengan dengan
mendatangi posyandu dan memberikan kuisioner
untuk diisi selanjutnya dilakukan pendidikan
kesehatan kemudian diberikan kuisioner yang sama
untuk diisi setelah dilakukan pendidikan kesehatan.

Peneliti menggunakan instrumen penelitian
berupa instrumen kuisioner menggunakan skala
Guttman dengan nilai Benar = 1 dan nilai salah = 0.
Pertanyaan berjumlah 22 item.



HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden

Tabel 4.1.Distribusi Karakteristik Responden
yang meliputi Umur, Pendidikan, dan Pekerjaan

Variabel Frekuens  Persentase
i (f) (%)

Umur :

< 24 tahun 12 24,0

24 — 28 tahun 29 58,0

> 28 tahun 9 18,0
Pendidikan :

SD 3 6,0

SLTP 17 34,0

SLTA 24 48,0

D3 3 6,0

S1 3 6,0
Jenis Pekerjaan :

IRT 23 46,0

Karyawan 16 32,0

Swasta 11 22,0

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa
mayoritas usia responden adalah 24 — 28 tahun
sebanyak 29 orang (58,0%). Pendidikan mayoritas
SMA 24 (48,0%). Pekerjaan mayoritas IRT 23
(46,0%).

Analisis Univariat
Tabel 4.2.Nilai pengetahuan ibu tentang toilet

training anak usia 1-3 tahun sebelum diberikan
penkes

No. Pengetah Jumlah Persentase (%)
uan_Pre
test
1 Baik 16 32,0
2 Cukup 16 32,0
3 Kurang 18 36,0
Total 50 100,0

Sumber: Data primer yang diolah, 2013

Berdasarkan tabel 4.2. dapat diketahui bahwa
sebelum penkes ibu yang tingkat pengetahuan baik
sebanyak 16 responden (32,0%), pengetahuan cukup
16 responden (32,0%), pengetahuan kurang 18
responden (36,0%).

Tabel 4.4. Nilai tingkat pengetahuan ibu
tentang toilet training anak usia 1-3 tahun sesudah
diberikan pendidikan kesehatan

No. Pengetah Jumlah Persentase

uan_Post (%)
test
1 Baik 28 56,0
2 Cukup 14 28,0
3 Kurang 8 16,0
Total 50 100,0

Sumber: Data primer yang diolah, 2013

Berdasarkan tabel 4.4. setelah penkes tingkat
pengetahuan baik sebanyak 28 responden (56,0%),
pengetahuan  cukup sebanyak 14  (28,0%),
pengetahuan kurang sebanyak 8 responden (16,0%).
Analisis Bivariat
Uji Normalitas Data

Tabel 4.6.Hasil Uji Normalitas

No. Data p- Kesimpulan
value
1. Pengetahuan 0,443 Normal
Pretest 0,127 Normal
Pengetahuan
_Posttest

Sumber: Data primer yang diolah

Hasil uji normalitas data nampak bahwa kedua
data penelitian memiliki nilai probabilitas (p-value)
lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kedua data penelitian tersebut berdistribusi
normal.

Uji Hipotesis

Tabel  4.7.Perubahan Tingkat Pengetahuan
Sebelum dan Sesudah dilakukan Penkes tentang
Toilet Training Anak Usia 1-3 tahun

Variabel l\l\l/:g it teel  p I;e
n

Pengetahuan 141

sebelum 2’

dilakukan Fég 2,33 0000 S

Penkes tentang Ing

Toilet Training
anak usia 1-3
tahun



Pengetahuan 16,4
sebelum 8
dilakukan

Penkes tentang

Toilet Training

anak usia 1-3

tahun

Sumber: Data primer yang diolah, 2013

Berdasarkan tabel 4.7 tersebut diketahui bahwa
nilai rata-rata tingkat pengetahuan  sebelum
mendapatkan pendidikan kesehatan sebesar 14,12
yang nilainya lebih kecil dari tingkat pengetahuan
sesudah mendapatkan pendidikan kesehatan yaitu
sebesar 16,48.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Dilihat dari umur mayoritas memiliki umur
antara 24-28 tahun yaitu sebanyak 29 orang (58,0%).
Hal ini disebabkan bahwa umumnya ibu-ibu yang
menjadi responden merupakan pasangan muda yang
baru mempunyai anak satu sampai dua dan
responden termasuk dewasa awal. Menurut Santrock
(2009), dewasa awal adalah masa peralihan dari masa
remaja. Rata-rata perkawinan yang dianjurkan
adalah usia 20-25 tahun (BKKBN, 2010).

Dilihat dari pendidikan akhir responden
diketahui bahwa mayoritas responden memiliki
pendidikan SLTA sebanyak. Hal ini terjadi karena
masyarakat sudah mempunyai kesadaran yang cukup
untuk mengenyam pendidikan 9 tahun yang diatur
oleh pemerintah dalam UU pendidikan Nasional
Nomor 33 tahun 2003 yang mewajibkan wajib
belajar 9 tahun.

Dilihat dari jenis pekerjaan diketahui bahwa
sebagian besar responden memiliki jenis pekerjaan
sebagai IRT yaitu sebanyak 23 orang (46,0%). Hal
ini disebabkan lingkungan yang jauh dari pabrik dan
lingkungan sekitar hanya persawahan maka
responden hanya menjadi ibu rumah tangga.
Responden lebih senang menjadi ibu rumah tangga
yang mengurus keluarga daripada bekerja dan suami
sebagai kepala rumah tangga yang bekerja untuk
mencari nafkah. Sontrock (2009) mengemukakan
bahwa ayah dalam keluarga mempunyai peran
sebagai kepala rumah tangga, bertanggungjawab atas
pengajaran moral pada anak, mempunyai posisi
sebagai pencari nafkah bagi keluarga.

Analisis UniVariat
Tingkat Pengetahuan Sebelum Penkes

Berdasarkan hasil pengumpulan data
pengetahuan ibu tentang toilet training sebelum
diberikan pendidikan kesehatan diketahui bahwa
yang mempunyai tingkat pengetahuan baik sebanyak
16 orang (32,0%), pengetahuan cukup sebanyak 16

orang (32,0%) dan yang mempunyai pengetahuan
kurang sebanyak 18 orang (36,0%).

Pengetahuan baik ditandai dengan responden
mampu menjawab benar kuisioner tentang pengertian
toilet training sebanyak 38 responden, cara
melakukan toilet training dengan membiasakan anak
duduk di toilet mini selama 1-5 menit sebanyak 40
responden, mempunyai keinginan meluangkan waktu
melatih anak buang air merupakan kesiapan orang
tua sebanyak 33 responden. Hal ini disebabkan
karena Hal ini disebabkan responden mempunyai
tingkat pendidikan dan pengetahuan yang baik. Hal
ini sesuai apa yang dikemukakan oleh Notoatmodjo
(2012), faktor yang mempengaruhi pengetahuan
diantaranya adalah tingkat pendidikan yaitu upaya
untuk memberikan pengetahuan sehingga terjadi
perubahan perilaku positif yang meningkat.
Walaupun rata-rata ibu mempunyai pekerjaan
sebagai ibu rumah tangga namun mereka sudah
mendapatkan informasi tentang pendidikan kesehatan
sehingga dengan informasi tersebut mereka
mempunyai sumber informasi yang lebih banyak
akan memberikan pengetahuan yang jelas. Hal ini
berarti semakin tinggi pendidikan ibu, maka ibu akan
semakin mengerti tentang toilet training dan
pentingnya diterapkan pada anak. Umur sangat
mempengaruhi  responden  dalam  memperoleh
informasi yang lebih banyak baik melalui media
elektronik, majalah, buku maupun kepada orang yang
terdekat sehingga bisa menambah pengalaman dan
pengetahuan responden. Menurut Sunaryo (2006),
bahwa umur merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas dalam berfikir dan bertindak,
hal ini disebabkan adanya faktor kematangan dan
kekuatan seseorang akan lebih matang dalam
berfikir, kematangan umur seseorang akan lebih tepat
dalam mengambil suatu tindakan atau keputusan.

Menurut Pusparini & Arifah (2010), kemudahan
informasi yang berhubungan dengan pengetahuan
toilet training anak diperoleh dari berbagai sumber
antara lain; buku, majalah, media elektronik, petugas
kesehatan serta orang-orang disekitar ibu.

Pengetahuan kurang ditandai dengan jawaban
kuisioner yang kurang tepat tentang menunjukkan
penggunaan toilet pada anak merupakan persiapan
sebelum melakukan latihan buang air sebanyak 31
responden, orang tua belum mengetahui usia yang
tepat untuk mengajarkan anak latihan buang air
sebanyak 23 responden, orang tua tidak mengetahui
tujuan dilakukan toilet training agar anak menjadi
disiplin sebanyak 20 responden. Hal ini disebabkan
Hal ini disebabkan pendidikan responden ada yang
rendah. Menurut Zweiback (2010), pendidikan
seseorang  dapat  meningkatkan  kematangan
intelektual sehingga dapat memberikan keputusan
yang tepat. Wanita khususnya ibu rumah tangga
seharusnya sangat memperhatikan kesehatannya
termasuk kesehatan anak-anaknya terkait dengan
toilet training. Bila kesehatan lingkungan anaknya
yang berkaitan dengan toilet training diperhatikan
tentu resiko yang mungkin terjadi misalnya
terjadinya infeksi saluran kemih dapat terhindarkan.



Tingkat Pengetahuan Sesudah Penkes

Berdasarkan pengumpulan data pengetahuan
sesudah diberikan pendidikan kesehatan diketahui
bahwa mayoritas ibu mempunyai pengetahuan baik
yaitu sebanyak 28 orang (56,0%), pengetahuan cukup
sebanyak 14 orang (28,0%), sedangkan responden
dengan pengetahuan kurang sebanyak 8 orang
(16.0%)).

Pengetahuan baik ditandai dengan responden
menjawab kuisioner dengan benar tentang pengertian
toilet training sebanyak 50 responden, cara
melakukan toilet training dengan membiasakan anak
duduk di toilet mini selama 1-5 menit sebanyak 41
responden, umur 1-3 tahun merupakan umur yang
tepat untuk mengajarkan toilet training sebanyak 34
responden. Bertambahnya umur seseorang maka
kematangan  berpikirnya meningkat, sehingga
kemampuan menyerap informasi dan pengetahuan
semakin meningkat pula. Pengetahan dapat juga
didapatkan melalui pengalaman pribadi individu
yang terjadi berulang kali, jika seseorang memiliki
banyak pengalaman maka menghasilkan pengetahuan
yang lebih (Mubarak, dkk, 2009).

Pengetahuan kurang ditandai dengan responden
menjawab kuisioner kurang tepat tentang anak
mengompol saat bangun tidur merupakan masalah
dalam toilet training sebanyak 17 responden, tujuan
dilakukan toilet training agar anak menjadi disiplin
sebanyak 18 responden. Hal ini disebabkan
responden kurang fokus saat dilakukan penyuluhan.
Menurut  Maulana (2009), bahwa penyuluhan
merupakan bagian dari bimbingan.

Analisis Bivariat

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
uji Paired Simples-test (uji t-test) yang sebelumnya
diuji normalitas dan ternyata data berdistribusi
normal. Uji t-test ini digunakan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh pendidikan kesehatan tentang
toilet training anak wusia 1-3 tahun terhadap
pengetahuan ibu.

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa nilai
thing SEDESAr 5,060 > tiape (2,032) dengan nilai
probabilitas 0,000 yang nilainya kecil besar dari 0,05,
hal ini berarti Ho ditolak maka ada pengaruh
signifikan pendidikan kesehatan terhadap
pengetahuan ibu di desa Sambon Banyudono
Boyolali. Penilaian rata-rata tingkat pengetahuan
sebelum mendapatkan pendidikan kesehatan sebesar
14,12 yang nilainya lebih kecil dari tingkat
pengetahuan sesudah mendapatkan pendidikan
kesehatan sebesar 16,48, hal ini berarti bahwa
pengetahuan sesudah mendapatkan pendidikan
kesehatan lebih tinggi dan lebih baik dibandingkan
dengan  pengetahuan  sebelum  mendapatkan
pendidikan kesehatan.

Hasil penelitian menyatakan bahwa
pengetahuan orang tua antara sebelum dan sesudah
diberikan pendidikan kesehatan tentang tiolet
training mempunyai perbedaan yang signifikan, dan

pengetahuan  meningkat setelah  mendapatkan
pendidikan kesehatan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Pusparini (2010) dengan hasil
ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan
ibu tentang Toilet Training dengan Perilaku Ibu
Melatih Toilet Training pada Toddler di Desa
Kadokan Sukoharjo.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

a.Pengetahuan Ibu sebelum pendidikan kesehatan
mempunyai kategori kurang baik yaitu sebanyak 18
orang (36,0%).

b.Pengetahuan Ibu sesudah pendidikan kesehatan
mempunyai kategori baik yaitu sebanyak 28 orang
(56,0%).

c.Ada pengaruh pendidikan kesehatan tentang toilet
training anak usia 1-3 tahun terhadap pengetahuan
Ibu di Sambon Banyudono Boyolali (p = 0,000).

Saran

a.Bagi responden dan masyarakat

Responden dan masyarakat harus lebih
memperdalam pengetahuan tentang Toilet training
pada anak usia toddler ( 1-3 tahun). Responden dan
masyarakat juga harus bisa mengerti dan
memahami tanda-tanda anak siap untuk diajarkan
toilet training supaya anak lebih mudah dalam
latihan toilet training.

b.Bagi tenaga kesehatan

Peneliti belum melihat ada tenaga
kesehatan memberikan penyuluhan kesehatan
tentang toilet training di Desa Sambon Boyolali,
untuk itu diharapkan tenaga kesehatan bisa
melakukan  penyuluhan  kesehatan  supaya
menambah pengetahuan kesehatan kepada Ibu.

c.Bagi peneliti
Diharapkan peneliti lain dapat
mengembangkan penelitian dengan menambahkan
sikap dan perilaku ibu.
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